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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran
Wiajib Pajak, Sanksi Pajak Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan wajib pajak Kendaraan
Bermotor Roda Dua Di Kantor Samsat Nagekeo. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda. Populasi dalam penelitian ini terdiri 6216 orang dan sampel sebanyak 98
orang yang diperoleh Menggunakan Rumus Slovin. Hasil pengembangan dan pengujian instrumen
telah dihasilkan perangkat kuesioner yang baik (memenuhi syarat validitas dan reliabilitas). Hasil
pengujian statistik t untuk variabel Pengetahuan wajib pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak
Dan Kualitas Pelayanan memiliki nilai thitung > ttabel dan nilai signifikansi <0,05. Hal ini
menunjukan bahwa variabel Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak Dan
Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Untuk nilai adjusted
R square sebesar 0,506%, ini menunjukan bahwa persentase variabel Pengetahuan Wajib Pajak,
Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
sebesar 0,506%. Sedangkan 0,789% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi

Pajak Dan Kualitas Pelayanan

Abstract. This study aims to determine the effect of taxpayer knowledge, taxpayer awareness, tax
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sanctions and service quality on taxpayer compliance of two-wheeled motorized vehicles at the
Nagekeo Samsat office. The type of research used is causality research with a quantitative
approach. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis. The population
in this study consisted of 6216 people and a sample of 98 people obtained using the Slovin
Formula. The results of developing and testing the instrument have produced a good questionnaire
device (meeting the validity and reliability requirements). The results of t statistical testing for the
variables of taxpayer knowledge, taxpayer awareness, tax sanctions and service quality have a
tcount> ttable value and a significance value <0.05. This shows that the variables of Taxpayer
Knowledge, Taxpayer Awareness, Tax Sanctions and Service Quality have a significant effect on
Taxpayer Compliance. For the adjusted R square value of 0.506%, this shows that the percentage
of the variables of Taxpayer Knowledge, Taxpayer Awareness, Tax Sanctions and Service Quality
on Taxpayer Compliance is 0.506%. While 0.789% is influenced by other factors not explained in
this study.

Keywords: Taxpayer Compliance, Taxpayer Knowledge, Taxpayer Awareness, Tax Sanctions

and Service Quality

I. PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama bagi penerimaan negara khususnya pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja  Negara (APBN). Hasilnya digunakan  untuk
membiayaipengeluaran-pengeluaran negara dalampenyelenggaraan pemerintahan yang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui pembangunan dan
peningkatan sarana publik. Pada perkembangan kendaraan bermotor roda dua yang setiap
tahunnya selalu bertambah, tentunya dapat dimanfaatkan oleh kantor samsat untuk
melakukan pemungutan pajak kepada pemilik kendaraanroda dua tersebut dem
meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan roda dua dan meningkatkan sumber
pendapatan asli daerah. Pajak kendaraan roda dua menjadi salah satu pajak yang dapat
meningkatkan ~ pendapat  daerah, sehingga  mengharuskan  wajib  pajak
membayarnya.pungutan pajak kendaraan roda dua merupakan jenis pungutan yang suda
lama dilakukan oleh pemerintah.

Kantor sistem administrasi manunggal satu atap Nagekeo merupakan tempat bagi
wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor roda dua.besarnya penerimaan
pajak dalam membayar pajak kendaraan roda dua pada Kantor Samsat Nagekeo
dikarenakan jumlah kendaraan roda dua yang semakin bertambah. Dalam penelitian ini
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banyaknya masyarakat yang menggunakan kendaraan roda dua di Kabupaten Nagekeo
belom pasti meningkatkan pendapatan daerah apabila tidak didukung dengan fakto-faktor
yang dapat mempengaruhi kepatuhan dalam membayar pajak.

Terdapat banyak tunggakan pajak kendaraan bermotor roda dua di Kabupaten
Nagekeo. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan petugas perpajakan yang dilakukan
oleh peneliti bahwa Hal ini menunjukan kurangnya tingkat kepatuhan wajib pajak dan
kesadaran masih sangat rendah mengenai sistem perpajakan dalam melakukan kewajiban
untuk membayar pajak kendaraan roda dua.. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor,
antara lain pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan kualitas
pelayanan.

ILTINJAUAN PUSTAKA
Pajak

Adriani dalam (halim et al,2014:2) mengatakan pajak merupakan iuran kepada
Negara (dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut
peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat
ditunjukan dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran- pengeluaran umum
berhubungan dengan tugas Negara yang menyelenggarakan pemerintahan.

Pengetahuan Dan Pemahaman Wajib Pajak

fhsan (2013) menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman
wajib pajak mengenai hokum, undang-undang, tata cara perpajakan yang benar.
Pengetahuan wajib pajak memenuhi pengetahuan tentang fungsi pajak, pengetahuan
prosedur pembayaran, pengetahuan sanksi pajak, dan lokasi pembayaran pajak.

Kesadaran wajib pajak

Susilawati dan buduartha (2013:23) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak
merupakan sebuah itikad baik seseorang untuk memenuhi kewajiban membayar pajak
berdasarkan hati nuraninya yang tulus, iklas dan menyadari betapa pentingnya pajak untuk
pertumbuhan dan pembangunan daerahnya, maka tidak akan terjadi yang namanya ketidak
patuhan dalam membayar pajak.

Kualitas Pelayanan
Pelayanan merupakan cara melayani (membantu mengurus atau menyiapkan segala

kebutuhan yang diperlukan seseorang). Sementara itu, fikus merupakan petugas pajak. Jadi
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pelayanan fikus dapat diartikan sebagai cara petugas pajak dalam membantu, mengurus,

menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan seseorang yang dalam hal ini adalah wajib

pajak (jatmiko, 2009:43)

Pengembangan Hipotesis

H1: Terdapat pengaruh antara pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan membayar
pajak kendaraan roda dua.

H2 : Terdapat pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan dalam membayar pajak
kendaraan roda dua.

H3:Terdapat pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan membayar pajak kendaraan roda
dua.

H4 :Terdapatpengaruh Kualitas Pelayananterhadap kepatuhan membayar pajak kendaraan
roda dua.

Kerangka Pemikiran

Sebagaimana diketahui pajak kendaraan roda dua merupakan salah satu pendapatan
kabupaten/kota yang digunakan sebagai pelaksanaan pembangunandaerah. Tetapi
masyarakat masih banyak yang belum sadar dalam membayar pajak. Sedangkan untuk
pendapatan pajak kendaraan sepeda motor digunakan sebagai pelaksaan bangunan daerah
oleh pemerintah. Meskipun begitu, ada saja beberapa orang yang masih tidak patuh untuk
membayar pajak kendaraan sepeda motor.

Kebiasaan masyarakat ini apakah dipengaruh oleh tidak adanya pemahaman
peraturan perpajakan yang telah disosialisasikan oleh pemerintah setempat kepada para
wajib pajak agar masyarakat memiliki pemahaman yang lebih tentang membayar pajak
kendaraan roda dua. Atau apakah dengan adanya kesadaran wajib pajak sendiri yang
kurang dan tidak peduli akan kewajiban sebagaiwajib pajak kendaraanroda dua . Atau
bahkan sanksi yang diberikan pada wajib pajak yang tidak terbayar atau telat membyar
pajak kurang tegas dan tidak membuat mereka menjadi jera sehingga masih banyak yang
mematuhi pembayaran pajak kendaraanroda dua. Adanya penjelasan tersebut maka

penelitian ini memiliki kerangka pemikiran sebagai brikut
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Gambar 1
Kerangka Pemikiran

I1l. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Asosiatif.
Penelitian ~ ini  dilakukan pada kantor ~SAMSAT  Kabupaten  Nagekeo.
kesimpulannya.populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak kendaraan
bermotor roda dua yang terdaftar di kantor Samsat Kabupaten Nagekeo yang berjumlah
6.216 orang. Teknik pengambilan sampel adalah dengan metode accidental sampling.
Sampel yang digunakan berjumlah 98 sampel. Jenis data yang digunakan adalah
kuantitatif. Sumber data yang digunakan data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan datan dalam penelitian ini menggunakan teknik-teknik pengumpulan data
berupa observasi, kuesioner, dan dokumentasi.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hipotesis pertama dalam penelitian ini berbunyi “Diduga ada pengaruh
pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda dua di
Kantor Samsat Nagekeo”. Pengujian hipotesis untuk membuktikan dengan menggunakan
uji regresi linier sederhana disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 1
Uji Hipotesis Pertama
Konstanta Koefisien Regresi T Hitung Sig. Adjust R
Square
2.843 0.306 2.972 0.004 0.384

Sumber: data diolah
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi sebagai berikut :
Y =2,843 + 0,306 X1
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Persamaan regresi tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien regresi pengetahuan wajib
pajak (X1) sebesar 0,306 yang berarti apabila pengetahuan wajib pajak meningkat satu
satuan maka kepatuhan wabib pajak meningkat 0,306 satuan. Hasil statistik uji regresi
variabel pengetahuan wajib pajak (X1) terhadap pengetahuan wajib pajak (), nilai artinya
> dan nilai signifikan sebesar 0,004<0,05maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima
dan terbukti. Terdapat pengaruh variable pengetahuan wajib pajak secarah parsial
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Besarnya pengaruh pengetahuan wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,384. Hal ini berarti bahwa kepatuhaan
dipengaruhi oleh pengetahuan wajib pajak sebesar 0,384 atau 38,4% sedangkan sisanya
0,494% dipengaruhi oleh faktor lain yang tdak dijelaskan dalam model penelitian ini.
Hipotesis kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini berbunyi “Diduga pengaruh kesadaran wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda dua di Kantor Samsat Nagekeo”.
Pengujian hipotesis untuk membuktikan dengan menggunakan analisis regresi linier
sederhana, disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 2
Uji Hipotesis Kedua
Konstanta Koefisien Regresi T Hitung Sig. Adjust R
Square
2.094 0.474 4.715  0.000 0.480

Sumber: data diolah

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi sebagai berikut :

Y =2,094 + 0,474 X2

Persamaan regresi tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien regresi kesadaran wajib
pajak (X2) sebesar 0,474 yang berarti apabila kesadaran wajib pajak meningkat satu satuan
maka kepatuhan wabib pajak meningkat 0,474 satuan. Hasil statistik uji regresi variabel
kesadaran wajib pajak (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan roda dua (Y) , nilai
artinya > dan nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima dan terbukti. Terdapat pengaruh variable kesadaran wajib pajak secarah parsial
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Besarnya kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak sebesar 0,480. Hal ini berarti bahwa kepatuhaan wajib pajak

dipengaruhi oleh kesadaran wajib pajak sebesar 0,480 atau 48 % sedangkan sisanya
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dipengaruhi oleh faktor lain yang tdak dijelaskan dalam penelitian ini
Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini berbunyi “Diduga pengaruh sanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda dua di Kantor Samsat Nagekeo”.
Pengujian hipotesis untuk membuktikan dengan menggunakan anakisis linier sederhana
disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 3
Uji Hipotesis Ketiga
Konstanta Koefisien Regresi T Hitung Sig. Adjust R
Square
2.570 0.377 4.0455  0.000 0.377

Sumber: data diolah
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi sebagai berikut :
Y =2,570 + 0,377 X3
Persamaan regresi tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien regresi sanksi pajak (X3)
sebesar 0,377 yang berarti apabila sanksipajak meningkat satu satuan maka kepatuhan
wabib pajak meningkat 0,377 satuan. Hasil statistik uji regresi variabel sanksi pajak (X3)
terhadap kepatuhan wajib pajak (), nilai > dan nilai signifikan sebesar 0,000>0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dan terbukti. Terdapat pengaruh variabel
sanksipajak secarah parsial signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Besarnya sanksi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,337. Hal ini berarti bahwa kepatuhaan
wajib pajak dipengaruhi oleh kualitas sanksi pajak sebesar 0,337 atau 37,7% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tdak dijelaskan dalam penelitian ini.
Hipotesis keempat

Hipotesis keempat dalam penelitian ini berbunyi “Diduga pengaruh kualitas
pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda dua di Kantor Samsat
Nagekeo”. Pengujian hipotesis untuk membuktikan dengan menggunakan analisis regresi

linier disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4
Uji Hipotesis Keempat
Konstanta Koefisien Regresi T Hitung Sig. Adjust R
Square
2.833 0.354 4,356 0.000 0.356
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Sumber: data diolah
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi sebagai berikut :
Y =2,833 + 0,354 X4
Persamaan regresi tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien regresi sanksi pajak (X4)
sebesar 0,354 yang berarti apabila kualitas pelayanan meningkat satu satuan maka
kepatuhan wabib pajak meningkat 0,354 satuan. Hasil statistik uji regresi variabel kualitas
pelayanan (X4) terhadap kepatuhan wajib pajak (), nilai > dan nilai signifikan sebesar
0,000< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dan terbukti. Terdapat
pengaruh variabel kualitas pelayanan secarah parsial signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Besarnya kualitas pelayanan terhadap pengatahuan wajib pajak sebesar 0,356. Hal
ini berarti bahwa kepatuhaan dipengaruhi oleh kualitas pelayanan sebesar 0,356 atau
35,6% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tdak dijelaskan dalam
penelitian ini.
PEMBAHASAN
Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak
Kendaraan Roda Dua di Kantor Samsat Nagekeo

Terdapat pengaruh variabel pengetahuan wajib pajak secarah parsial signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehingga dapat dikatakan Ha di terima dan Ho ditolak
atau variabel pengetahuan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di Kantor Samsat Nagekeo. hak dan kewajiban di bidang
perpajakan. Dengan adanya pengetahuan perpajakan tersebut akan membantu kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor roda dua alam membayar pajak sehingga tingkat
kepatuhan akan meningkat (lllhamsyah et al , 2016). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa variabelpengetahuan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda dua di Kantor Samsat Nagekeo, hal ini
dikarenakanpengetahuan wajib pajak yang baik akan sangat mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Semakin tinggi tingkat
pengetahuan dan pemahaman wajib pajak, maka semakin mudah pula bagi mereka untuk
memahami peraturan perpajakan dan semakin mudah pula untuk memenuhi kewajiban
perpajakan.

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
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Roda Dua di Kantor Samsat Nagekeo

Terdapat pengaruh variable kesadaran wajib pajak secarah parsial signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda dua di Kantor Samsat Nagekeo.
Susilawati dan budiartha (2013) Menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak merupakan
sebuah itikad baik seorang untuk memenuhi kewajiban membayar pajak berdasarkan hati
nuraninya yang tulus dan iklas dan menyadari betapa penting nya pajak untuk
pertumbuhan dan perkembangan daerahnya, maka tidak akan terjadi yang namanya ketidak
patuhan dalam membayar pajak Kendaraan Roda Dua .Dengan adanya kesadaran wajib
pajak tersebut akan membantu kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda dua dalam
membayar pajak sehingga tingkat kepatuhan akan meningkat (lllhamsyah et al , 2016).
Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabelkesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda dua di Kantor Samsat Nagekeo,
hal ini dikarenakankesadaran wajib pajak merupakan sikap wajib pajak yang telah
memahami dan mau melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak dan telah
melaporkan semua penghasilannya tanpa ada yang disembunyikan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku, hal ini juga didukung dengan meningkatnya kesadaran bagi para pengendara
roda dua di Kabupaten Nagekeo yang melakukan pembayaran pajak pada Kantor Samsat
Nagekeo. Mereka menyadari akan pentingnya dalam melakukan pembayaran pajak
kendaraan yang bukan hanya agar terhindar dari sanksi pajak tetapi juga bisa berkontribusi

untuk Negara.

Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib PajakKendaraan Bermotor
Roda Dua di Kantor Samsat Nagekeo

Terdapat pengaruh variabel sanksipajak secarah parsial signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda dua di Kantor Samsat Nagekeo. Sanksi
perpajakan merupakan alat pencegah (prefentif) agar wajib pajak tidak melanggar norma
perpajakan. Sanksi menjadi sebuan jaminan bahwa wajib pajak tidak akan melalaikan dan
tidak melaksanakan kewajibannya sebai wajib pajak. Dengan adanya sanksi perpajakan
tersebut akan membantu kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda dua dalam
membayar pajak sehingga tingkat kepetuhan akan semakin meningkat (Mardiasmo, 2011).

Dalam pelaksanaan sanksi pajak, harus aktif dan dituntut untuk disiplin dalam memberikan
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sanksi kepada wajib pajak yang melanggar untuk membuat masyarakat patuh dan sebagai
alat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar peraturan perpajakan. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa variabel sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor roda dua di Kantor Samsat Nagekeo, hal ini dikarenakansanksi
perpajakan menjadi suatu jaminan atau pencegahan (preventif) agar peraturan perpajakan
yang sudah diatur dapat ditaati dan tidak dilanggar oleh wajib pajak. Dengan kata lain,
sanksi sekaligus menjadi alat untuk mencegah wajib pajak melanggar ketentuan-ketentuan
dan aturan pajak yang sudah berlaku. Oleh karena itu, dengan adanya saksi yang
diterapkan bagi Kantor Samsat Nagekeo akan sangat berpengaruh terhadap para
pengendara bermotor untuk patuh dalam membayar pajak.
Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Roda
Dua Di Kantor Samsat Nagekeo

Terdapat pengaruh variabel kualitas pelayanan secarah parsial signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda dua di Kantor Samsat Nagekeo. pelayanan
yang baik dan memuaskan kepada wajib pajak yang sedang memenuhi kewajibannya
sebagai wajib pajak (Jatmiko 2006) . Menurut penelitian Putri (2012) dikatakan kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dam
membayar pajak kendaraan bermotor roda dua di Kantor Samsat Nagekeo. Dengan adanya
kualitas pelayanan pajak tersebut akan membantu kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor roda dua dalam membayar pajak sehingga tingkat kepatuhan akan meningkat
(Illhamsyah et al , 2016). Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabelkualitas pelayanan
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor roda dua di
Kantor Samsat Nagekeo, hal ini dikarenakanKepatuhan wajib pajak tergantung pada
bagaimana petugas pajak memberikan pelayanan yang baik dan memuaskan kepada wajib
pajak yang sedang dan ingin memenuhi kewajibannya sebagai wajib pajak. Dengan
demikian, meningkatnya kepatuhan para pengendara bermotor yang melakukan
pembayaran pajak setiap tahunnya tidak terlepas dari kualitas pelayanan yang baik yang
diberikan oleh para pegawai Samsat Nagekeo.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
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berikut:

1. Pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor
Samsat Nagekeo.

2. Kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor roda dua di Kantor Samsat Nagekeo.

3. Sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor roda dua di Kantor Samsat Nagekeo.

4. Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor roda dua di Kantor Samsat Nagekeo.

Saran

Berikut adalah berbagai saran yang diajukan oleh peneliti berdasarkan hasil

penelitian:

1. Bagi pimpinan Kantor Samsat Nagekeo. Bagi pimpinan Samsat Nagekeo dalam
pelaksanaan tugasnya untuk Pelayanan terhadap masyarakat yang melaksanakan
kewajiban pajak kendaraan bermotornya, disarankan para petugas senantiasa
meningkatkan keahlian pengetahuan dan pemahaman di bidang perpajakan yang baik,
teknik komunikasi yang baik sebagai pelayan publik agar masyarakat nyaman dan wajib
pajak puas terhadap pelayanan tersebut, sehingga Kantor Samsat Nagekeo mencapai
tujuannya yaitu menghimpun dana pajak dari sektor Pajak Kendaraan Bemotor.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya tidak sebatas pengaruh
pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan kualitas pelayanan

terhadap kepatuhan wajib pajak, tetapi perlu adanya perluasan penelitian..
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